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Abstrak

Muara dari setiap proses pembelajaran adalah hasil belajar. Standar pen-
capaian hasil belajar ditentukan berdasarkan  ketuntasan dan daya serap. 
Penelitian untuk meningkatkan hasil belajar gerak lempar tangkap bola 
melalui penerapan stategi station teaching ini dilakukan kepada siswa kelas 
1 di MI Miftahul Ulum Ngemplak Mranggen Demak pada semester genap 
tahun pelajaran 2011/2012. Subyek penelitian sebanyak 33 siswa, terdiri 
19 putra dan 14 putri. Metode penelitian menggunakan penelitian tindakan 
kelas. Teknik perolehan data didapat melalui instrumen non-tes mengguna-
kan alat lembar pengamatan (observasi) berbentuk check list. Data peneli-
tian tiap siklus yang dikumpulkan dari tiap kegiatan observasi, dianalisis 
secara diskriptif-reflektif. Sedangkan data penelitian antar siklus dianalisis 
secara diskriptif  kuantitatif  komparatif, yaitu membandingkan hasil bela-
jar kondisi awal (pra tindakan), hasil belajar setelah tindakan siklus 1, dan 
hasil belajar setelah tindakan siklus 2, kemudian dilanjutkan refleksi, mem-
buat ulasan berdasar simpulan analisis, dan menentukan tindak lanjut. Ber-
dasarkan fakta empirik hasil tindakan yang telah dianalisis secara diskriptif  
kuantitatif  komparatif, diperoleh simpulan bahwa “Penerapan strategi sta-
tion teaching dapat meningkatkan hasil belajar gerak lempar tangkap bola 
bagi siswa kelas I di MI Miftahul Ulum Ngemplak Mranggen Demak pada 
semester genap tahun pelajaran 2011/2012 sebesar 38% untuk tingkat ke-
tuntasan belajar dan sebesar 11% untuk daya serap.

Abstract
Estuary from every study process is learning result. Standard achievement of  learning result 
is determined based on complete and absorpsion. This research addressed to increase result of  
motion learning throws catching ball through applying station teaching strategy. Research 
done to grade one student of  MI Miftahul Ulum Ngemplak Mranggen Demak at even semes-
ter of  school year 2011/2012. Subject 33 students, consisted of  19 male students and 14 fe-
male students. Research method applied is action research of  class. Data acquisition technique 
is done by through non-test instrument ( observation) using check list form. Research data 
every cycle collected from every observation activity, analysed in discriptive-reflective. Data 
between cycles is analysed in quantitative diskriptif  of  comparability, that is comparing result 
of  initial condition learning (pre action), result of  learning after action of  cycle 1, and result 
of  learning after action of  cycle 2. Then continued by reflection, makes review based on node, 
and determines follow-up. Based on empiric data of  action result which has been analysed and 
compared in quantitative discriptive, obtained node that “ Applying of  station teaching strat-
egy can increase result of  motion learning to throw and catching ball for grade one student of  
MI Miftahul Ulum Ngemplak Mranggen Demak at even semester of  school year 2011/2012 
is 38% for level of  complete learnt and 11% for absorpsion
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PENDAHULUAN
Pencapaian hasil belajar siswa, sangat di-

tentukan faktor guru dalam menjalankan tugas 
pokok dan fungsinya dalam kegiatan pembelaja-
ran. Analisis masalah pokok terkait faktor guru 
dalam pembelajaran pada penelitian ini, menem-
patkan ketidakoptimalan salah satu tupoksi guru, 
yaitu tidak optimalnya pemberian pengalaman 
belajar (educational experience) menjadi sumber 
penyebab rendahnya hasil  belajar gerak lempar 
tangkap bola siswa kelas 1 (satu) di MI Miftahul 
Ulum Ngemplak Mranggen Demak pada semes-
ter genap tahun pelajaran 2011/2012.

Penelitian yang tujuannya untuk mening-
katkan hasil belajar gerak lempar tangkap bola 
melalui penerapan stategi station teaching ini 
dilatarbelakangi temuan data kondisi awal pem-
belajaran yang menunjukkan tingkat ketuntasan 
belajar siswa baru mencapai 45% dengan daya 
serap kelas atas bahan ajar juga baru mencapai 
65%. Padahal, target ketuntasan minimal yang 
ditetapkan sebesar 75% dan daya serap sebesar 
75%. 

Masalah muncul karena kenyataan yang 
ada tidak sejalan dengan harapan. Berdasarkan 
identifikasi dan analisis munculnya masalah, di-
temukan satu tesis kondisi riil, bahwa rendahnya 
hasil belajar gerak lempar tangkap pada siswa ke-
las 1 (satu) ini dikarenakan praktik pembelajaran 
belum menerapkan stategi dan media pembela-
jaran yang tepat. Oleh karena itu, peneliti dan 
kolaborator sepakat mengupayakan peningkatan 
hasil belajar gerak lempar tangkap dengan cara 
menerapkan stategi station teaching. 

Agar masalah terpecahkan, maka penera-
pan stategi station teaching dilakukan bertahap 
dalam beberapa siklus hingga tujuan akhir PTK 
(target ketuntasan 75% dan daya serap 75%) ter-
capai. Untuk itu, peneliti dan kolaborator sepa-
kat merencanakan tindakan sebanyak 2 (dua) kali 
siklus. Tindakan siklus I menerapkan strategi sta-
tion teaching tanpa media bantu pembelajaran. 
Tindakan siklus II menerapkan strategi station 
teaching menggunakan media bantu pembelaja-
ran sederhana.

Berdasarkan latarbelakang, identifikasi, 
dan batasan masalah yang ada, diajukan rumu-
san masalah, “Apakah penerapan stategi station 
teaching dapat meningkatkan hasil belajar gerak 
lempar tangkap bola bagi siswa kelas 1 di MI Mif-
tahul Ulum Ngemplak Mranggen Demak pada 
semester genap tahun pelajaran 2011/2012?”

Mengutip Syaiful Bahri Djamarah dan 
Aswan Zain (2002:119-122), setiap proses bela-
jar mengajar selalu menghasilkan hasil belajar. 
Masalahnya, sampai di mana batasan hasil be-

lajar dikatakan telah tercapai? Ini penting untuk 
diungkap karena setiap guru punya pandangan 
berbeda untuk menyatakan suatu pembelajaran 
disebut berhasil. Untuk menyamakan persepsi, 
Djamarah menegaskan, guru harus berpedoman 
pada kurikulum. Dalam kurikulum proses pem-
belajaran dinyatakan berhasil apabila hasilnya 
memenuhi kompetensi dari bahan ajar. Indikator 
untuk menilai keberhasilan pembelajaran yang 
banyak dipakai adalah ketuntasan dan daya se-
rap atas bahan yang diajarkan guru, baik secara 
individual maupun kelompok. Indikator itu diba-
gi dalam beberapa tingkatan sebagai berikut: (1) 
Istimewa: Apabila 100% atau “seluruh” bahan 
yang diajarkan guru dapat dikuasai siswa; (2) 
Baik sekali: Apabila 76% - 99% atau “hampir se-
luruh” bahan yang diajarkan guru dapat dikuasai 
siswa; (3) Baik: Apabila 60% - 75%  atau “sebagi-
an besar” bahan yang diajarkan guru dapat diku-
asai siswa; dan (4) Kurang: Apabila kurang dari 
60%  atau “sebagian” bahan yang diajarkan guru 
dapat dikuasai siswa.

Melalui indikator di atas, akan diketahui 
pencapaian kompetensi yang telah dimiliki siswa. 
Indikator ini bermanfaat untuk mengetahui, apa-
kah guru perlu melangkah ke materi baru, atau 
mengulang seluruh materi yang baru diajarkan, 
atau mengulang sebagian materi yang diajarkan, 
atau bagaimana? Dengan begitu, guru dapat me-
nentukan: (1) Apabila 75% siswa mencapai ta-
raf  keberhasilan “istimewa” atau “baik sekali”, 
maka pembelajaran berikutnya dapat membahas 
materi ajar yang baru; (2) Apabila 75% atau le-
bih siswa mencapai taraf  keberhasilan “baik” 
atau “kurang”, maka pembelajaran berikutnya 
hendaknya bersifat perbaikan (remidi). Pengaja-
ran perbaikan, biasanya mengandung kegiatan-
kegiatan sebagai berikut: (1) Mengulang pokok 
bahasan seluruhnya; (2) Mengulang sebagian 
dari pokok bahasan yang hendak dikuasai; (3) 
Menyelesaikan masalah bersama-sama; dan (4) 
Memberikan tugas-tugas khusus.

Mengingat kondisi riil yang peneliti te-
mukan pada siswa kelas 1 (satu) di MI Miftahul 
Ulum Ngemplak Mranggen Demak hasil belajar 
lempar tangkap bola sebagian besar masih bera-
da dalam kategori kurang dari 75%, maka guru 
peneliti memandang perlu untuk mem-PTK-kan 
bahan ajar ini dengan mengulang pokok bahasan 
seluruhnya. Untuk tindakannya, peneliti bersama 
kolaborator sepakat menerapkan strategi station 
teaching dilakukan sebanyak 2 (dua) kali siklus.

Jika strategi dinyatakan sebagai suatu ga-
ris-garis besar haluan untuk bertindak mencapai 
sasaran yang ditentukan, maka strategi mengan-
dung pola-pola umum kegiatan guru dan siswa 
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dalam mewujudkan tujuan yang digariskan (Sy-
aiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, 2002:5). 
Dengan demikian, strategi pembelajaran dapat 
didefinisikan sebagai perencanaan aktivitas pem-
belajaran yang dirancang dengan pendekatan ter-
tentu untuk dilaksanakan oleh guru dalam proses 
pembelajaran. Dalam hal ini, strategi pembelaja-
ran merupakan perencanaan atau penjabaran le-
bih lanjut dari pendekatan pembelajaran yang di-
pilih oleh guru untuk diterapkan dalam kegiatan 
pembelajaran (Imam Suyitno, 2011: 13). Strategi 
pembelajaran dalam pendidikan jasmani diran-
cang untuk menata lingkungan pengajaran da-
lam kelompok guna memudahkan pembelajaran, 
agar siswa dapat menerima materi secara tepat 
dan jelas. Siswa harus diberi kesempatan untuk 
berlatih secara akurat dan mendapatkan kema-
juan dengan tepat, dan harus dilengkapi pula 
dengan umpan balik pada penampilannya (Agus 
mahendra, 2008: 5). Sedikitnya, ada tujuh stra-
tegi pengajaran yang berhubungan dengan pena-
taan pengalaman belajar dalam penjas, yaitu: (1) 
pengajaran interaktif  atau interactive teaching; 
(2) pengajaran berpangkalan/berpos atau stati-
on teaching; (3) pengajaran sesama teman atau 
peer teaching; (4) pembelajaran kooperatif  atau 
cooperative learning; (5) strategi pengajaran diri 
atau self  instructional strategies; (6) strategi kog-
nitif  atau cognitive strategies; (7) pengajaran be-
regu atau team teaching (Agus Mahendra, 2008: 
6). Berdasarkan analisis kebutuhan di lapangan, 
maka di antara ketujuh strategi yang ada, peneliti 
kemudian menetapkan strategi station teaching 
sebagai pilihan tindakan untuk meningkatkan 
hasil belajar siswa kelas 1 dalam belajar gerak 
lempar tangkap bola.

Media merupakan saluran pesan-pesan isi 
pembelajaran yang harus dikomunikasikan guru 
kepada  siswa menggunakan prosedur pembelaja-
ran tertentu. Media pembelajaran itu sendiri sela-
lu terdiri atas dua unsur penting, yaitu unsur alat 
dan unsur pesan yang dibawa. Unsur alat adalah 
sarana atau peralatan yang digunakan untuk me-
nyajikan pesan. Sedangkan unsur pesan adalah 

informasi bahan ajar dalam topik tertentu yang 
akan disampaikan atau dipelajari anak (Asep 
Hery Hernawan, 2010:44). Banyak hasil peneli-
tian menunjukkan bahwa proses pembelajaran 
akan lebih berhasil bila anak aktif  dalam proses 
pembelajaran dengan beragam fasilitas belajar, 
termasuk media pembelajaran (Asep Herry Her-
nawan, 2010:47).

  Kedua macam unsur yang dimaksud oleh 
Hernawan, kemudian  peneliti adaptasi ke dalam 
gambar 1. Gambaran media pembelajaran di 
atas, berfungsi sebagai alat dan pesan yang pene-
liti terapkan untuk membantu peningkatan hasil 
belajar lempar tangkap bola siswa kelas 1 (satu) di 
MI Miftahul Ulum Ngemplak Mranggen Demak 
pada semester genap tahun pelajaran 2011/2012.

Pada Gambar 2 dijelaskan perihal skema 
kerangka berfikir untuk penyelesaian masalah. 
Pertama, kondisi awal pra-PTK, guru belum me-
nerapkan strategi station teaching kepada siswa 
kelas 1 (satu) pada saat membelajarkan gerak 
lempar tangkap bola. Dampaknya, masih banyak 
siswa yang hasil belajarnya rendah. Rendahnya 
itu karena pada kondisi awal sebelum PTK, guru 
mengajar dengan cara konvensional. Dengan 
cara mengajar seperti ini proses pembelajaran 
jadi monoton, efisiensi waktu aktif  berlatih ku-
rang, dan pengalaman gerak untuk siswa menjadi 
terbatas. Akibatnya hasil belajar tidak optimal. 
Terbukti tingkat ketuntasan belajar siswa baru 
mencapai 45% dengan daya serap hanya menca-
pai 65%. Pencapaian tersebut meleset dari target 
yang diharapkan guru, yaitu minimal ketuntasan 
belajar 75% dengan tingkat daya serap 75%.

Kedua, untuk meningkatkan hasil bela-
jar gerak lempar tangkap bola, maka perlu ada 
action atau tindakan yang dilakukan oleh guru 
peneliti. Setelah berdiskusi dengan kolaborator, 
disepakati menerapkan strategi station teaching. 
Dalam penerapan strategi station teaching ini 
tugas-tugas gerak diajarkan dalam waktu dan 
ruangan yang bersamaan. Setiap tugas dilaksana-
kan dalam pangkalan yang berbeda dengan tugas 
lainnya, sehingga setiap tugas memiliki pang-

 
 

 

MEDIA 
PEMBELAJARAN 

Alat Bantu untuk 
peningkatan 
hasil belajar 

lempar tangkap 
bola bagi siswa 

kelas 1 

ALAT PESAN 

Gambar 1: Unsur-unsur Media Pembelajaran Lempar Tangkap Bola
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kalannya masing-masing. Siswa berputar dari 
satu pangkalan ke pangkalan lain. Pada siklus 
1 (satu), siswa diajari memakai strategi station 
teaching tanpa menggunakan  alat bantu. Pada 
siklus 2 (dua), siswa diajari memakai strategi 
station teaching menggunakan alat bantu seder-
hana. Dari siklus 1 ke siklus 2, diharapkan pen-
galaman sukses dalam belajar makin membaik 
dan hasil belajar gerak lempar tangkap bola bisa 
makin meningkat.

Ketiga, diduga pada kondisi akhir, setelah 
melalui dua siklus penerapan strategi station te-
aching, maka hasil belajar gerak lempar tangkap 
bola dapat meningkat. 

Penerapan strategi Station Teaching dapat 
meningkatkan hasil belajar gerak melempar dan 
menangkap bola bagi siswa kelas 1 di MI Mifta-
hul Ulum Ngemplak Mranggen Demak pada se-
mester genap tahun pelajaran 2011/2012 adalah 
hasil hipotesisn tindakan dalam artikel ini.

METODOLOGI PENELITIAN
Waktu Penelitian
Penelitiannya dimulai dari bulan Maret 

2012 sampai selesai bulan Juni 2012. Pelaksa-
naan pengumpulan data dengan melakukan tin-
dakan (penerapan strategi station teaching untuk 
meningkatkan hasil belajar lempar tangkap bola) 
dilaksanakan pada tanggal 28 Mei 2012 untuk 
siklus I dan pada tanggal 4 Juni 2012 untuk siklus 
II. Alasan pokok yang mendasari pengumpulan 
data hasil tindakan siklus I dan siklus II pada 
tanggal tersebut karena pengumpulan data PTK 
dengan cara melakukan tindakan tidak dapat di-
lakukan pada waktu libur sekolah.

Subyek Penelitian siswa kelas 1 Semester 
genap di MI Miftahul Ulum Ngemplak Mrang-
gen Demak tahun pelajaran 2011/2012. Subyek 
sebanyak 33 siswa, terdiri dari 19 siswa putra dan 
14 siswa putri.

Teknik perolehan data hasil belajar gerak 
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Diduga peningkatan hasil belajar gerak melempar & 
menangkap bola dapat dilakukan melalui penerapan 

strategi station teaching bagi siswa kelas 1 MI Miftahul 
Ulum Ngemplak Mranggen Demak pada semester genap 

tahun pelajaran 2011/2012 

Gambar 2: Skema kerangka berfikir untuk penyelesaian masalah
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lempar tangkap bola dilakukan melalui teknik 
non-tes (teknik pengamatan). Mengingat perole-
han data dilakukan melalui teknik pengamatan, 
maka alat pengumpulan datanya menggunakan 
lembar observasi dalam bentuk check list. 

Setiap kegiatan observasi akan terkum-
pul data kuantitatif  hasil belajar lempar tangkap 
bola. Data kemudian dianalisis secara diskriptif-
reflektif. Kemudian dilanjutkan refleksi. Untuk 
mengetahui ada tidaknya peningkatan hasil bela-
jar, maka simpulan setiap hasil refleksi dianalisa 
lagi menggunakan teknik analisis diskriptif  ku-
antitatif  komparatif, yaitu membandingkan hasil 
belajar kondisi awal (pra tindakan), hasil belajar 
setelah tindakan siklus 1, dan hasil belajar setelah 
tindakan siklus 2. 

Prosedur untuk meningkatka hasil belajar 
gerak lempar tangkap bola adalah sebagai beri-
kut: (1) Menentukan metode yang digunakan da-
lam penelitian, yaitu metode penelitian tindakan 
kelas (PTK), (2) Menentukan banyaknya tinda-
kan yang dilakukan. Di sini, guru peneliti dan 
kolaborator sepakat berasumsi bahwa “mengata-
si masalah hasil belajar lempar tangkap bola den-
gan tindakan menerapkan strategi station teach-
ing diperkirakan menghasilkan solusi nyata jika 
dilakukan dalam 2 (dua) kali siklus. Tindakan 1 
menerapkan stategi station teaching tanpa meng-
gunakan media bantu. Tindakan 2 menerapkan 
stategi station teaching dengan menggunakan 
media bantu sederhana. (3) Langkah selanjutnya 
menentukan 4 tahapan di masing-masing siklus, 
yaitu: Planning, Acting, Observing, Reflecting. 
Penjelasan secara singkat tiap tahapan Siklus 
1: Penelitian dimulai dengan dilaksanakannya 
tindakan siklus I (menerapkan stategi station te-
aching tanpa menggunakan media bantu). Siklus 
I ini dilaksanakan dalam 1 x pertemuan. Taha-
pan dalam siklus ini meliputi: (1) Tahap Peren-
canaan Tindakan (Planning); (2) Tahap Pelaksa-
naan Tindakan (Acting); (3) Tahap Pengamatan 
(Observing); dan (4) Tahap Refleksi (Reflecting).
Siklus 2: Siklus ini merupakan penyempurnaan 
dari Siklus I. Dalam siklus ini akan diperoleh 
hasil pengamatan secara utuh. Siklus dua dila-
kukan 1 x pertemuan. Tahap-tahapnya meliputi: 
(1) Tahap Perencanaan Tindakan (Planning); (2) 
Tahap Pelaksanaan Tindakan (Acting); (3) Tahap 
Pengamatan (Observing); dan (4) Tahap Refleksi 
(Reflecting)

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pada pra-siklus, hasil akhir pembelajaran 

gerak lempar tangkap bola untuk siswa kelas 1 
(satu), ternyata bermasalah. Pokok masalahnya 
adalah hasil belajar gerak lempar tangkap tidak 

memenuhi harapan. Hal  itu dibuktikan dari ting-
kat ketuntasan dan daya serap baru bisa dicapai 
45% dan 65%. Itu artinya, tingkat pencapaian ha-
sil belajar siswa tidak memenuhi kompetensi dari 
bahan ajar tersebut.

Bertolak dari temuan hasil belajar pada 
pra-tindakan di atas, maka perlu upaya pemeca-
han, agar hasil belajar gerak dasar lempar tang-
kap bola bisa meningkat ke arah yang lebih baik. 

Setelah dilakukan pembahasan dan dis-
kusi antara peneliti dengan rekan sejawat (Bus-
tamil Arifin, S. Pd), diperoleh simpulan bahwa 
aktifitas pembelajaran gerak dasar lempar tang-
kap bola bagi siswa kelas I perlu dioptimalkan 
dengan menggunakan penerapan strategi station 
teaching.

Pembahasan Hasil Tindakan Siklus I
Berdasarkan pengamatan pembelajaran 

gerak lempar tangkap bola menggunakan strategi 
station teaching tanpa media bantu pembelaja-
ran, pada siklus I yang dilakukan tanggal 28 Mei 
2012, diketahui hasilnya sebagai berikut:

Analisis daya serap siswa pada evaluasi 
siklus I menunjukkan bahwa nilai ketuntasan 
belajar meningkat menjadi 65%, sedangkan daya 
serap mencapai 71%. Pencapaian ini ternyata 
masih berada di bawah standar yang ditetap-
kan, yaitu ketuntasan belajar75% dan daya erap 
75%. Dengan kata lain, jika pada kondisi awal 
pra-siklus pencapaian ketuntasan belajar baru 
45% dan daya serap baru 65% (masih jauh dari 
target), maka di akhir siklus I, pencapaian ketun-
tasan belajar meningkat menjadi 65% dan daya 
serap meningkat menjadi 71% (sudah mendekati 
target). Meski terjadi peningkatan, namun data 
di atas menunjukkan bahwa pada siklus I, siswa 
belum mampu mencapai kompetensi dasar gerak 
lempar tangkap bola yang disampaikan guru. 

Jika dibandingkan dengan kondisi awal, 
memang di akhir siklus I terjadi peningkatan 
pencapaian hasil belajar gerak lempar tangkap. 
Peningkatan itu terjadi karena penerapan strategi 
station teaching pada siklus I ternyata mendu-
kung terpenuhinya hak dasar anak untuk berinte-
raksi dengan lebih baik dalam kelompok.  Anak 
merasa lebih fun dalam melaksanakan tugas ge-
rak. Kondisi ini berdampak positif, mendorong 
terjadinya peningkatan hasil belajar gerak lempar 
tangkap bola. 

Tidak tercapainya kompetensi lempar 
tangkap bola itu dikarenakan: (1) Belum opti-
malnya penerapan strategi pembelajaran station 
teaching pada siklus I. Meski manajemen pembe-
lajaran menjadi lebih baik, intensitas dan kesem-
patan anak melakukan gerak lebih banyak, gili-
ran gerak lebih meningkat, namun siswa kelas I 
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masih mengalami kesulitan dalam mengarahkan 
gerak secara tepat. Dengan kata lain, masih ada 
kendala pada akurasi gerak lempar tangkap baik 
untuk bola bergulir di lantai, bola mendatar se-
tinggi dada, maupun bola melambung; (2) Daya 
tarik siswa pada pembelajaran masih kurang, 
sehingga siswa kelas I masih terlihat mudah di-
hinggapi rasa kejenuhan dalam mempraktikkan 
gerak. Konsentrasi siswa mudah teralihkan oleh 
hal-hal lain di luar pembelajaran. Hal ini dikare-
nakan minimnya tantangan saat siswa melaku-
kan gerak. Untuk itu diperlukan sebuah sarana 
yang bisa memacu konsentrasi siswa, serta me-
narik perhatian dan minat siswa agar tertantang 
melakukan gerak secara konsisten dengan aku-
rasi gerak yang lebih baik agar ke-ajeg-an gerak 
lebih terjaga; (3) Ternyata dari hasil pengamatan 
pada siklus I, guru dirasa perlu menggunakan 
media bantu pembelajaran lempar tangkap bola 
agar hasil belajar menjadi lebih optimal.

Faktor-faktor tersebut di atas sangat ber-
pengaruh terhadap rendahnya hasil belajar gerak 
lempar tangkap bola siswa kelas I MI Miftahul 
Ulum Ngemplak Mranggen Demak pada semes-
ter genap tahun pelajaran 2011/2012. Indikator 
rendahnya hasil belajar itu ditunjukkan dari ting-
kat pencapaian daya serap dan ketuntasan belajar 
siswa seperti tersebut di atas.

Dari  hasil refleksi pelaksanaan pembelaja-
ran pada tindakan siklus I tersebut dapat diambil 

kesimpulan bahwa pelaksanaan pembelajaran 
gerak lempar tangkap bola menggunakan strate-
gi station teaching saja (tanpa media alat bantu 
pembelajaran) belum memberikan  hasil yang 
maksimal terhadap keterampilan gerak siswa da-
lam melempar dan menangkap bola. 

Memperhatikan kenyataan tersebut, maka 
perlu dilaksanakan tindak lanjut berupa penera-
pan tindakan pembelajaran keterampilan gerak 
lempar tangkap bola melalui tindakan siklus II. 
Dengan demikian diharapkan dapat meningkat-
kan hasil belajar gerak lempar tangkap bola ke 
arah yang lebih baik.

Oleh karena itu, pada perencanaan siklus 
II, guru harus mengembangkan (mengemas) stra-
tegi pembelajaran station teaching ini supaya le-
bih menantang dan lebih menarik, yaitu dengan 
menambahkan media pembelajaran yang dapat 
berfungsi menantang sekaligus membantu mem-
permudah siswa mencapai kompetensi dasar ge-
rak lempar tangkap bola, baik untuk kompetensi 
gerak lempar tangkap bola bergulir di lantai, lem-
par tangkap bola mendatar, dan lempar tangkap 
bola melambung.

Berdasarkan pengamatan pembelajaran 
gerak lempar tangkap bola menggunakan strategi 
station teaching dengan media alat bantu seder-
hana, yang dilakukan pada siklus I tanggal 4 Juni 
2012 dapat peneliti bahas hasilnya pada tabel; 1.

Penerapan strategi station teaching pada 
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tindakan siklus II memberikan dampak positif   
bagi siswa dalam mengoptimalkan hasil belajar 
sehingga dapat meningkatkan hasil belajar lem-
par tangkap bola ke arah yang lebih baik dari se-
belumnya. Jika di akhir siklus I, pencapaian ke-
tuntasan belajar meningkat 65% dan daya serap 
meningkat 71% (sudah mendekati target), maka 
di akhir siklus II, pencapaian ketuntasan belajar 
makin meningkat lagi menjadi  83% dan daya 
serap juga makin meningkat lagi menjadi 76% 
(melampaui target). Berarti dapat dikatakan bah-
wa tindakan pembelajaran gerak lempar tangkap 
bola menggunakan strategi pembelajaran station 
teaching menggunakan media bantu sederhana 
pada tindakan siklus II telah mencapai kriteria 
ketuntasan belajar minimal 75% dan daya serap 
minimal 75% sebagaimana yang diharapkan. 

 

Gambar 3: Penerapan Strategi Station Teaching Siklus I

Penerapan strategi station teaching meng-
gunakan media bantu sederhana pada siklus II 
ternyata membuat anak lebih tertantang untuk 
mengatasi hambatan yang menghadang tugas 
gerak dan bertindak lebih hati-hati untuk meraih 
pengalaman sukses dalam memperagakan ge-
rak lempar tangkap. Selain itu, kondisi ini juga 
mendorong terjadinya persaingan sehat dalam 
kelompok dan antar kelompok, sehingga proses 
ini memicu terjadinya peningkatan hasil belajar.  

Sehubungan hal itu, maka peneliti dan 
kolaborator sepakat, bahwa pemberian tindakan 
pada pembelajaran gerak dasar lempar tangkap 
bola menggunakan strategi station teaching ini 
dihentikan sampai dengan siklus II.

SIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan data empirik hasil tindakan 

yang telah dianalisis dan dikomparasikan secara 
diskriptif  kuantitatif, maka diajukan simpulan 
sebagai berikut: “Penerapan strategi station te-
aching dapat meningkatkan hasil belajar gerak 
lempar tangkap bola bagi siswa kelas I di MI Mif-
tahul Ulum Ngemplak Mranggen Demak pada 

semester genap tahun pelajaran 2011/2012 dima-
na tingkat ketuntasan belajar meningkat sebesar 
38% disertai pencapaian daya serap juga mening-
kat sebesar 11%”. 

Strategi pembelajaran station teaching 
untuk meningkatkan hasil belajar gerak lempar 
tangkap bola bagi siswa kelas 1 di MI Miftahul 
Ulum Ngemplak Mranggen Demak pada semes-
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ter genap tahun pelajaran 2011/2012 ini, 
peneliti harapkan, dapat menjadi rekomendasi 
atau bahan referensi bagi setiap peneliti bidang 
keolahragaan, mahasiswa keolahragaan, dan 
guru pendidikan jasmani jika kebetulan sedang 
menemui kendala yang sama di lapangan.

Mengingat penelitian ini masih terbatas 
mengandalkan sumber perolehan data hanya 
dari sumber data primer, yaitu data yang hanya 
diperoleh langsung dari siswa yang diteliti, maka 
bagi peneliti lain, atau para praktisi pendidikan 
jasmani, serta para mahasiswa ilmu keolahra-
gaan khususnya dari jurusan PJKR yang bermi-
nat mengkaji lebih dalam topik serupa, sebaiknya 
perlu menambahkan lagi sumber perolehan data 
sekunder, atau mengkaji subyek yang berbeda 
dengan materi belajar gerak yang berbeda pula, 
sehingga makin memperkaya khasanah keilmu-
an tentang implementasi strategi station teaching 
demi peningkatan harkat dan kualitas pembela-
jaran pendidikan jasmani yang kini semakin te-
ralineasi.
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